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Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
pernikahan seharusnya dilaksanakan dengan kesadaran penuh kedua mempelai,
wali maupun saksi, Namun, di Desa Singkalanyar ditemukan praktik pernikahan
yang dilakukan di bawah pengaruh hipnotis, di mana pada umumnya orang di
bawah pengaruh hipnotis tidak memiliki kendali atas dirinya sendiri.

Rumusan msalah dalam peneliti ini adalah: 1) Bagaimana pernikahan tidak
tercatat di bawah pengaruh hipnotis di Desa Singkalanyar Kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk. 2) Bagaimana pernikahan tidak tercatat di bawah pengaruh
hipnotis di Desa Singkalanyar Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk ditinjau
dari Figih Munakahat 3) Bagaimana pernikahan tidak tercatat di bawah pengaruh
hipnotis di Desa Singkalanyar Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk ditinjau
dari perspektif CEDAW.

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris, dan data terdiri dari
data primer berupa hasil wawancara dan data sekunder berupa buku, jurnal, dan
dokumen-dokumen tentang penyelesaian sengketa pernikahan pengaruh hipnitis.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode induktif yaitu dengan mendiskripsikan bagian-bagian yang telah
dikumpulkan dari yang bersifat khusus kemudian ditaruk kesimpulan yang
bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukan bahwa:1) Praktik pernikahan tidak tercatat di
bawah pengaruh hipnotis di Kabupaten Nganjuk dipraktikkan dengan cara
mempelai laki-laki menghipnotis mempelai perempuan dan walinya sehingga wali
menikahkan mempelai perempuan di luar kesadaran dan mempelai perempuan
tidak memiliki kesadaran saat akad nikah terjadi. Pernikahan tersebut pernikahan
tanpa adanya persetujuan pengantin. 2) Ditinjau dari Figh Munakahat, pernikahan
tidak tercatat di bawah pengaruh hipnotis di Desa Singkalanyar, hukumnya tidak
sah Karena tidak memenuhi salah satu syarat sah pernikahan yaitu bukan
paksaan atau perkawinan harus dilaksanakan dengan kehendak bebas, kerelaan
para pihak dan saling menerima.3) Ditinjau dari perspektif CEDAW pernikahan
tidak tercatat di bawah pengaruh hipnotis di Desa Singkalanyar merupakan
praktek yang melanggar hak perempuan merupakan diskriminatif, serta
melanggar pasal 16 huruf (b) yakni Hak-hak yang sama untuk memiliki dengan
bebas pasangan hidupnya dan untuk masuk ke dalam ikatan pernikahan hanya
dengan persetujuan bebas dan sepenuhnya.
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Based on the prevailing laws and regulations in Indonesia, marriages
should be carried out with the full awareness of both the bride and groom,
guardians and witnesses. However, in Singkalanyar Village it was found that
marriage practices were carried out under the influence of hypnosis, where in
general people under the influence of hypnosis have no control. over himself.

The formulation of the problem in this research are: 1) How is marriage is
not recorded under hypnotic effect in Singkalanyar village District Regency
Prambon Nudge. 2) How is marriage is not recorded under hypnotic effect
Singkalanyar Village, Prambon District, Regency Nganjuk in terms of Figh
Munakahat 3) How is marriage is not recorded under hypnotic effect in
Singkalanyar Village, Prambon District, Nganjuk Regency from a CEDAW
perspective.

This study uses empirical legal research, and the data consists of primary
data in the form of interviews and secondary data in the form of books, journals,
and documents about hypnosis-influenced marriage dispute resolution. The data
collection techniques used in this study were interviews and documentation. Data
analysis was carried out using the inductive method, namely by describing the
parts that had been collected from the specific and then drawing general
conclusions.

The results of this study showed that: 1) The practice of marriage pratices
under hypnosis in Nganjuk kabupaten District Regency is practiced by the way
the groom hypnotizes the bride and her guardian so that the guardian marries the
bride out of awareness and the bride does not have awareness when the marriage
contract occurs. The marriage is a marriage without the consent of the bride and
groom. 2) Judging from Figh Munakahat, marriage under the influence of
hypnosis in Singkalanyar Village, the law is not valid because it does not meet
one of the legal requirements of marriage, namely 3) From a CEDAW perspective
, marriage under the influence of hypnosis in Singkalanyar Village is a practice
that violates women's rights and is discriminatory, and violates Article 16 letter
(b), namely the Rights of -equal right to freely have a life partner and to enter into
marriage bonds only with free and full consent.
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